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Remaja untuk mencapai kemandirian membutuhkan kesempatan,

dukungan dan dorongan dari keluarga serta lingkungan sekitarnya. Disaat in,

peran orang tua dan lingkungan sekitar sangat diperlukan oleh anak sebagai

penguat untuk setiap penlaku yang telah dilakukannya. Kemandirian merupakan

suatu sikap otonomi dimana seseorang secara relatif, bebas dari pengaruh

penilaian, pendapat dan keyakinan orang lain. Kemandirian tersebut pada remaja
diharapkan akan lebih bertanggung jawab terhadap dinnya sendiri (Suardiman,
1993).

Ketika seorang remaja lulus dari sekolah menengah atas, biasanya keluarga
menganggap ia sudah dewasa dalam hal menentukan masa depannya. Apakah ,a

mau melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau ia lebih mermlih

untuk bekerja. Selam itu mereka juga berhak untuk mengatas, dan memutuskan

permasalahan yang sedang dihadap,, serta mereka dapat mengembangkan pola
pikir mereka secara bebas.

Sebenamya remaja yang kuhah lebih memilik, kebebasan dalam

kehidupannya, sebab ketika kuliah mereka tidak diharuskan untuk selalu

mengikuti jam pelajaran. Mereka juga bebas dalam menentukan cara belajar
mereka. Para dosen hanya berfungs, sebagai pemberi ,lmu, pengarah dan

pembimbing mahasiswa, sedangkan yang menentukan semuanya adalah

mahasiswa itu send.n. Ketika mendapat tugas dan dosen, biasanya mereka d.beri

jangka waktu yang cukup lama untuk mengerjakannya, sehingga mereka dapat
mengembangkan ide-ide mereka secara optimal. Hal in. juga melatih remaja untuk

selalu dapat mengembangkan ide-ide, penalaran dan meningkatkan intelegens.

 



mereka, sehingga ketika memasuk, dunia kerja mereka sudah terbiasa untuk
mengembangkan ide-ide mereka.

Berbeda dengan lingkungan remaja yang bekerja, dimana oleh lingkungan
sekitar mereka dianggap sudah dewasa dan dituntut untuk selalu bersikap seperti
orang dewasa pula. Di lingkungan sekitar mereka juga terdapat persaingan,
mereka tak hanya bersamg dengan teman sebaya, tapi Juga bersaing dengan orang
dewasa dan rekan kerja yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tmggi.
Biasanya remaja bekerja disebabkan oleh tidak adanya biaya untuk melanjutkan
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, walau ada sebagian remaja yang tidak
melanjutkan sekolah dengan alasan kemampuan belajar di sekolah yang rendab.
Padahal keterampilan kerja yang d,dapat d, sekolah menengah masih sangatlah
kurang. Ketika memasuki duma kerja mau tidak mau mereka hams mampu
mempelajan b.dang pekerjaannya dengan cepat. Biasanya dengan cara iru remaja
tidak begitu mendalami ilmu pekerjaannya, sebab yang mereka tekankan hanya
prakteknya saja sedangkan secara teori mereka tidak tahu sama sekah, sehingga
ilmu pengetahuan mereka hanya sebatas bidang pekerjaan mereka saja. Berbeda
dengan remaja yang kuhah, mereka tidak hanya diarahkan untuk menguasai suatu
bidang pekerjaan secara teori dan praktek, tetapi juga mereka dibekali ilmu

pengetahun dan cabang-cabang ,lmu jurusan yang mereka ambil, serta mereka

juga diajarkan untuk menciptakan lapangan pekerjaan. Selain ,tu biasanya pihak
sekolah selalu mengikuti perkembangan teknologi yang ada, agar para mahasiswa

juga dapat menambah ilmu pengetahuan mereka dan meningkatkan kualitas

mereka, sehingga pada waktu mereka memasuki dunia kerja, mereka sudah

 



keputusan yang akan diambilnya. Pengaruh tersebut dapat berasal dari teman

sebaya atau dari media massa.

Monks dkk (1991) menyatakan bahwa kehidupan yang sehat adalah

kehidupan yang memenuhi persyaratan kebutuhan fisik dan psikis. Kehidupan

yang sehat bagi psikis seseorang ditentukan oleh faktor-faktor yang menunjang,

antara lain adalah faktor kasih sayang, kepuasan emosional, perasaan aman,

perasaan terlindung, perasaan kepastian dan sebagainya yang semua ini dapat

diperoleh remaja dalam pemberian kasih sayang dan perhatian dari pihak orang

tua atau pengganti orang tua. Remaja yang kuliah dan bekerja diharapkan dapat

berprestasi sesuai dengan potensi-potensi yang dimilikinya, maka alangkah

baiknya kalau kehidupan mereka lebih mendapat perhatian, agar mereka dapat

berkembang secara maksimal serta dapat berperan aktif dalam kehidupan

bermasyarakat sesuai dengan tuntutan zaman sekarang ini, sehingga negara

Indonesia yang sedang membangun ini akan mendapatkan dukungan yang kuat

dari remaja yang mandiri.

Diharapkan pada masa remaja akhir, seseorang telah memiliki

kemandirian yang mantap sehingga mampu menyelesaikan masalah yang datang

padanya, sehingga pada akhirnya akan bisa meneruskan pembangunan Indonesia

tercinta ini.

Berdasarkan uraian di atas, timbul pertanyaan :" Apakah ada perbedaan

kemandirian antara remaja yang bekerja dengan remaja yang kuliah ?".

Pertanyaan ini perlu diteliti lebih lanjut dalam suatu penelitian ilmiah untuk

mengetahui apakah ada perbedaan kemandirian antara remaja yang bekerja

 



dengan remaja yang kuliah, yang akan dituangkan dalam tulisan dengan judul:

Perbedaan Kemandirian Antara Remaja yang Bekerja Dengan Remaja Yang
Kuliah.

B.Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris perbedaan

kemandirian antara remaja yang bekerja dengan remaja yang kuliah. Apakah

remaja yang kuliah memiliki tingkat kemandirian yang lebih tinggi dibandingkan
remaja yang bekerja.

C. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat bermanfaat bagi

perkembangan ilmu pengetahuan di bidang psikologi pada umumnya dan
psikologi perkembangan pada khususnya.

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar

pertimbangan bagi orangtua, pendidik, maupun masyarakat untuk menyiapkan

kehidupan yang lebih baik bagi remaja dengan cara memberikan perhatian dan

dukungan yang positif agar remaja tersebut dapat mencapai kemandirian baik

secara fisik maupun secarapsikis.
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bebas dan lingkungan fisik dan sosiamya. Meskipun mereka .ergantung pada
Imgkungan un.uk memuaskan kebumhan dasar, sekali kebumhan .erpenuhi
mereka bebas un.uk mdakukan caranya sendiri dan mengembangkan potensinya.

Kemand,rian juga dana. diisnlahkan dengan se,f-rel,ar,ce sebagai
kemampuan .ergamung pada paiUm dan bMjm yang ^ ^ ^
Cri-dnnya anmra lain ,idak adanya kebutuhan yang menonjo, un.uk mempero.eh
pengakuan dan orang iain, merasa mampu mengomrol ondakannya sendiri, dan
penuh inisiatif(Ames dalam Hirmaningsih, 2001).

Berdasarkan uraian di a<as drsimpuikan bahwa kemandinan merupakan
kemampuan un.uk menjadi makhluk yang produktif dan efisien, berdiri di aias
kak, sendin daiam mengurus mdan semua aspek keWdWa, rrenyeiesaflcan
masalahnya seeara ras.ona, dan ,idak bergamung pada orang ,a,„ dan bahkan pada
orang ruanya sekaupun. Mengamb.l keputusan un.uk d„ sendm, dengan d.b„da,
adanya unsiatif, kemampuan menempaftan d,ri dan hak m.l.knya, kemampuan
mengatosi masalah dan menye.esa.kan nambaan data lingkungan, serta mampu
mengerjakan tugas-tugas rutin tanpa bantuan orang lam.

2. Ciri-ciri Kemandirian

MenurutMasrun dkk (1986) ada hma ciri-ciri dalam kemandirian, yaitu:
I. Bebas. arlmya bertindak atas kehendak sendiri, bukan karena orang ,ai„, dan

tidak bergantung pada orang lain.

2. Berirasianf, artinya -p berpftir dan bertmdak seeara ongma,, kreatlf dan
penuh inisiatif

 


